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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

 

1. Hasil Uji signifikansi menunjukan nilai Sig. Antara umur terhadap respon nyeri 

hari pertama pada kelompok intervensi  adalah 0,434, dan nilai Sig pada 

kelompok control : 0,803. Jika dibandingakan dengan α = 0,05, nilai Sig lebih 

besar daripada α (Sig.≤α), yaitu 0,434≥0,05 dan pada kelompok control nilai 

Sig : 0,803≥0,05  artinya, Ho diterima dan Ha ditolakTidak ada pengaruh antara 

umur terhadap penurunan nyeri hari pertama. Hal ini terlihat pada nilai 

signifikansi : 0,0434.   

2. Hasil Uji signifikansi menunjukan nilai Sig. Antara jenis kelamin terhadap 

respon nyeri hari pertama pada kelompok intervensi  adalah 0,434. Jika 

dibandingakan dengan α = 0,05, nilai Sig lebih besar daripada α (Sig.≤α), yaitu 

0,858≥0,05, artinya, Ho diterima dan Ha ditolakTidak ada pengaruh antara jenis 

kelamin terhadap penurunan nyeri hari pertama. Hal ini terlihat pada nilai 

signifikansi : 0,349. 

3. Tidak terdapat pengaruh antara Guide imagery dengan modifikasi terapi music 

pada penurunan nyeri, TD sistol, TD diastole, Nadi, Respirasi . Pada kelompok 

intervensi memiliki hasil nilai R squere yang masih rendah, Hal ini bisa di 

pengaruhi banyaknya variable  lainya yang belum di teliti oleh peneliti. Hal ini 

akan mengurangi pengaruh dari variable tersebut dalam mempengaruhi nyeri 

hari pertama. Banyaknya factor lain yang masing-masing memperngaruhi 

respon nyeri dari responden.  

4. Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara Guide imagery dengan 

modifikasi terapi musik terhadap Jenis kelamin dan usia, pada penurunan nyeri, 

TD Sistol, TD Diastol, Nadi, Respirasi 
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5. Nilai signifikan pada Pair 1sampai dengan pair 30, hanya hipotesi pair  13 yang 

ditolak. Hal ini bisa dikarenakan banyaknya variable lain yang mempengaruhi 

tekanan darah diastole hari pertama seperti kecemasan, efek pemberian obat. 

Sedangkan pair 1-30 (kecuali pair 13), hasilnya adalah  0.00 = 0.00< 0.05, Maka 

dapat disimpulkan  yaitu ada perbedaan pre test dan post test terapi guide 

imagery relaxation dengan modifikasi terapi musik  

6. Hasil penelitian ini  membuktikan bahwa Ada perbedaan rata-rata tingkat nyeri 

pasien antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dimana Nilai Sig 

pada “Equal Variance Assumed “, adalah 0,00 < 0,05 

 

B. SARAN 

1. Bagi pendidikan keperawatan : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 

dasar dikeperawatan dan menjadi pengetahuan tambahan, keterampilan baru 

bagi bidang perawatan terhadap penanganan nyeri post operasi fraktur 

ekstrimitas bawah, ilmu baru pada pembuatan intervensi keparawatan dalam 

memberikan asuhan keperawatan khususnya pada penatalaksanaan nyeri post-

operasi pada pasien ekstrimitas bawah. 

2. Bagi mahasiswa keperawatan : 

Pada mahasiswa keperawatan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

jumlah sampel lebih besar dan frekuensi waktu lebih panjang. 

3. Bagi pelayanan keperawatan :  

− Hasil penelitian ini dapat dipergunakan dalam bidang keperawatan 

khususnya penatalaksanaan nyeri bagi pasien post of fraktur dan dapat di 

gunakan untuk membantu penelitian selanjutnya untuk mengembangakan 

lagi tekhnik Imagery Guide Relaxation dengan modifikasi terapi musik 

sebagai salah satu intervensi keperawatan yang dapat menjadi pilihan pada 

penanganan berbagai keluhan nyeri pasien. 

− Peniliti juga menyarankan kepada tatanan klinik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel lebih besar dan frekuensi 

waktu lebih panjang. 
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− Peneliti menyarankan kepada pelayanan keperawatan untuk menerapkan 

guided imagery dengan modifikasi terapi musik pada pelayanan di rumah 

sakit   dengan  membuat desain prosedur tetap dalam guided imagery untuk 

mengatasi pasien yang mengalami nyeri  

4. Bagi peneliti selanjutnya : Peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh guided 

imagery setelah dilakukan intervensi guide imagery dengan modifikasi terapi 

musik untuk mengatasi penyakit kronik seperti kanker. 
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